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ABSTRAK

NANDA HARIYONO, 2021, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Predict-Observe-Explain Pada Materi Geometri Di Kelas
VIII Mts Al-Falah Bone-Bone. Skripsi Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Alia Lestari
dan Dwi Risky Arifanti.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran prosedur pengembangan
lembar kerja siswa dengan model predict-observe-explain pada tingkat SMP/MTs,
serta mengetahui apakah lembar kerja siswa dengan model predict-observe-explain
pada tingkat SMP memenuhi kriteria valid. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg & Gall hanya sampai pada tahap: (1) studi pendahuluan dan
pengumpulan data (Reseach and informating collecting), (2) perencanaan (planning),
(3) pengembangan produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba
lapangan awal (preliminary field testing), (5) revisi hasil uji coba (Main Product
Revision) penelitian ini berfokus pada produk yang dihasilkan bisa memenubhi
kriteria valid. Berdasaran analisis data diperoleh lembar kerja siswa yang valid
melalui uji validitas. Hasil uji validitas untuk lembar kerja siswa sebesar 0,91 dengan
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil validasi lembar kerja siswa dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja siswa dengan model predict-observe-explain
memenuhi Kriteria valid.

Kata kunci : Pengembangan, lembar kerja siswa , predict-observe-explain

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya dapat dimaknai sebagai proses perubahan ke arah
yang lebih baik untuk menjadi manusia seutuhnya.berkaitan dengan fungsi
pendidikan nasional Indonesia memiliki fungsi dan tujuan yang dijelaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisem

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab.!

Meskipun barangkali sebagian di antara kita mengetahui tentang apa itu
pendidikan, tetapi ketika pendidikan tersebut diartikan dalam satu batasan tertentu,

maka terdapatlah bermacam-macam pengertian yang diberikan.

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan

1 Teguh triwiyanto, Pengantar pendidikan (Jakarta: Bumi aksara),h.50.



kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa. Selajutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau

mencapai tingkat hidup atau penghidupannya yang lebih tinggi dalam arti mental .2

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkain mata pelajaran
yang memiliki peran penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu

bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.®

Dalam Al-Quran pun memberikan sebuah motivasi untuk mempelajari

matematika sebagaimana yang ada dalam surah Yunus (10) ayat 5 yang berbunyi:

=

\md, ..... /“33,;3)@\}; @m\d,.;@\ﬁ
u;m;:wdwy\a:am LYl A 4 GIA & il 3 Gaid

)
Terjemahannya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.Dia menjelaskan tanda-tanda

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.*

Melihat pentingnya penguasaaan matematika dalam peningkatan mutu sumber

daya manusia dan manfaatnya dalam kehidupan keseharian, maka sudah sewajarnya

ZHasbullah, llmu Pendidikan (Jakarta: Persida Grafindo, 2011), h. 4.

SRostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, Cet.1 (Bandung: Insan Cendekia,
2013), h. 10.

4Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahan(Bandung: Diponegoro, 2015), h. 228.



sejak sekolah dasar dan bahkan sejak taman kanak-kanak pelajaran matematika

mulai diperkenalakan.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis mengenai pahala dalam menuntut ilmu:

UQUM\L)-’@‘)MU‘;LSJ\JMJS’AL;’\ ‘é.\ad\m)l“ﬂb\_uh
Al 7 0A (e aliy adle B e B sl 06 8 el o Gl
(dJA)J\o\jJ) P}@As\ﬂ\d.\.\u@u\s#\

"Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar Razi dari
Ar Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi

wasallam bersabda: "Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia
berada di jalan Allah sampai dia kembali."®

Kenyataan keluhan dan kekecewaan terhadap hasil yang dicapai siswa dalam
matematika hingga Kkini sering diungkapkan. Umumnya siswa mengatakan
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan, tidak menarik, dan
bahkan penuh misteri. Ini disebabkan oleh pelajaran matematika dirasakan sukar,
gersang, dan tidak tampak kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal lain yang
menyebabkan, sulitnya matematika bagi siswa karena pembelajaran matematika yang

bermakna.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
akan mencapai hasil maksimal apabila berjalan secara efektif. Sedangkan
pembelajaran matematika adalah proses kegiatan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap terhadap

> Sunan Tirmidzi/ Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Juz 4, No. 2655, (Bairut-Libanon :
Darul Fikri, 1994 M), h. 294.



kebenaran suatu konsep. Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu
sistem yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di
dalamnya. Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar.
Sumber belajar merupakan daya yang bisa dimanfaatkan guru guna kepentingan
proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau

keseluruhan.®

Pembelajaran juga merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa
sebagai penunjang komunikasi guru dengan siswa, beberapa guru menggunakan

sumber belajar berupa Lembar Kerja Siswa.

Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suata tugas. Suatu tugas yang diperintahkan
dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.’
Sedangkan lembar kerja siswa merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran.®
lembar kerja siswa terdiri atas kegiatan yang dilakukan siswa dengan tujuan untuk
mencapai indikator pencapaian hasil belajar. Berdasarka uraian tersebut, maka
lembar kerja siswa dapat digunakan pedoman siswa agar dapat mengikuti kegiatan

secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengarahkan siswa dalam mengonstruksi

®Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013), h.15.

"“Nunung Novisa, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (Ctl) Pada Pokok Bahasan Aritmetika Sosial Di Smp Negeri 1
Kota Bengkulu”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam IAIN
Bengkulu, 2014°.Diakses pada 15 Juli 2020.

8Rizky Dezricha Fannie & Rohati, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Poe
(Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA" , Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jambi 2014, h. 7.Diakses 14 Juli 2020



pengetahuan yang dipelajari untuk penyelesaia suatu masalah matematika, terutama

yang menyankut kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan, lembar Kkerja siswa yang digunakan siswa saat ini
bersifat insta yang tidak disertai adanya langkah-langkah yang teratur dalam
menemukan konsep dasar. Lembar kerja siswa hanya memuat materi, contoh soal
dan latihan soal yang bewujud tes isian. Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti, Pada lembar kerja siswa tersebut memiliki kekurangan diantaranya lembar
kerja siswa di cetak pada kertas buram dan cetakan tidak berwarna sehingga terlihat
membosankan dan belum adanya lembar kerja siswa yang membuat siswa berfikir
kaitannya hubungan antara pengetahuannya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga akan berdampak pada kemampuan matematika siswa yang

berakibat pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.

Dalam observasi awal peneliti ke sekolah, menurut salah satu guru yang
mengajar matematika mengatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsug saat
ini sebatas menggunakan panduan dari buku paket adapun lembar kerja siswa itupun
hanya terbatas jumlahnya. Peneliti juga mewawancari beberapa siswa yang
kebanyakan mereka mengatakan belajar matematika sangat sulit ditambah lagi
dengan sarana seperti buku paket bahkan lembar kerja siswa yang dibagikan masih

monoton.

Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika,
banyak faktor yang menjadi penyebabnya, misalnya masalah yang sering ditemui

tentang bahan ajar yang digunakan dimana buku teks K13 yang masih berisikan



tentang soal-soal mandiri dan materi yang kurang lengkap. Faktor lainnya tampilan
bahan ajar yang digunakan kurang menarik, sulit dicerna oleh peserta didik dan

kurangnya motivasi siswa dalam belajar.’

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran
matematika, dibutuhkan lembar kerja siswa yang baik sesuai dengan benda konkret
yang sering dijumpai atau digunakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekitar. Dari lembar kerja siswa ini peserta didik akan memiliki kesempatan untuk
aktif, minat dan kreatif dalam kegiatan proses pembelajaran. Lembar kerja siswa
yang baik merupakan lembar kerja siswa yang memenuhi syarat-syarat
pengembangan lembar kerja siswa. Selain itu lembar kerja siswa juga dapat
membantu guru untuk mencapai tujuan belajar sesuai dengan kompetensi dasar.
Lembar kerja siswa lebih memfokuskan minat dan keaktifan siswa dari pada guru.
Lembar kerja siswa dapat memiliki fungsi sebagai sarana proses pembelajaran bagi
peserta didik didituntut menuangkan ide kreatifnya pada saat melaksanakan proses
pembelajaran dengan cara bekerjasama dengan kelompok maupun individu.

Perlu diingat matematika adalah mata pelajaran menghubungkan beberapa
konsep yang saling berkaitan. Sehingga perlu adanya lembar kerja siswa untuk
menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Seiring dengsn
kurikulum yang berubah, pengembangan lembar kerja siswa diselaraskan pada
karakteristik siswa dan pendekatan pembelajaran yag digunakan oleh pengajar dalam

mengembangkan lembar kerja siswa yaitu predict-observe-explain.

9 Hariyono Guru Mata Pelajaran Matematika MTs Al-Falah Bone-Bone, “Wawancara di
MTs Al-Falah Bone-Bone”, Pada 1 Juli 2020.



Model pembelajaran predict-observe-explain merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dan memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan secara aktif dalam proses belajar.
Disamping itu model pembelajaran predict-observe-explain mengacu pada filsafat
konstruktivis, dimana siswa akan membangun pengetahuan di pikirannya sendiri
berdasarkan pengalaman langsung yang ditemuinya pada saat pembelajaran. Menurut
White dan Gunstone model pembelajaran predict-observe-explain merupakan suatu
model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa lain mengenai konsep ilmu
pengetahuan, melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan
observasi melalui observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akirnya
menjelaskan hasil demonstrasi serta ramalan mereka sebelumnya. Salah satu materi
yang dipelajari di SMP/MTs kelas VIII adalah geometri Bangun ruang sisi datar
dipilih sebagai materi untuk mengembangkan lembar kerja siswa karena geometri
bangun ruang sisi datar sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran geometri, khususnya pada tingakat Sekolah Menengah Pertama atau
sederajat saat ini menitik beratkan pada materi geometri ruang yang meliputi
penurunan rumus-rumus bangun ruang selain dapat dilakukan secara induktif dapat
pula dilakukan secara deduktif terutama dalam hal penurunan rumus-rumus bangun
ruang. Sesuai dengan standar isi yang diharapkan siswa haruslah memahami proses
penurunan rumus dan tidak sekedar hafal rumus maka dalan memahaminya
diperlukan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, responsif, dan tidak

mudah menyerah dalam memecahkan masalah.



Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menaksir dan menghitung
volume permukaan bangun ruang yang tidak beraturan dengan menerapkan geometri
dasarnya. Hal tersebut diduga disebabkan oleh lemahnya tingkat kecerdasan visual
siswa akibat terbatasnya visualisasi yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran, karena masih terbatas pada visualisasi di papan tulis. Begitupun yang
terjadi di kelas VIII MTs. Alfalah Bone-Bone di dalam proses pembelajaran guru
hanya menjelaskan dan bangun ruangnya hanya digambar dipapan tulis sehingga

siswa terlihat pasif dan kurang memahami materi.*

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Predict-Observe-Explain pada

Materi Geometri di Kelas VIII MTs Al-Falah Bone-Bone”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu:

1. Bagaimanakah pengembangan lembar kerja siswa materi geometri dengan
model pembelajaran predict-observe-expalain di kelas VIII MTs Al-Falah
Bone-Bone?

2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja siswa materi geometri dengan
model pembelajaran predict-observe-expalain dikelas VIII MTs Al-Falah

Bone-Bone memenuhi kriteria valid?

10 Hariyono Guru Mata Pelajaran Matematika MTs Al-Falah Bone-Bone, “Wawancara di
MTs Al-Falah Bone-Bone”, Pada 1 Juli 2020.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa materi geometri
dengan model pembelajaran predict-observe-expalain di kelas VIII MTs Al-
Falah Bone-Bone.
2. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa materi geometri dengan
modelpembelajaran Predict-Observe-Expalain dikelas VIII MTs Al-Falah

Bone-Bone memenuhi kriteria valid.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka diharapkan
manfaat penelitian sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang mampu memberikan
konstribusi terhadap pembelajaran matematika terutama media pembelajaran yang
digunakan berupa lembar kerja siswa materi geometri dapat meningkatkan hasil
belajar yang mampu meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar

matematika.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik: melalui pengembangan lembar kerja siswa dengan model
pembelajaran predict-observe-explain mampu meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik.

b. Bagi pendidik: pengembangan lembar kerja siswa ini dapat digunakan oleh
pendidik dalam membantu proses belajar mengajar dan diharapkan dapat
memberikan masukan dan motivasi untuk mengembangkan lembar kerja
siswa dengan model predict-observe-explain mata pelajaran matematika.

c. Bagi sekolah: sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam usaha memperbaiki
sisem pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

d. Bagi peneliti: sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon guru
profesional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan

bahan ajar khususnya pada lembar kerja siswa.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa kelas
VIII-SMP/MTs dengan model pembelajaran predict-observe-explain, khususnya
pada materi Geometri bangun ruang sisi datar dengan spesifikasi produk sebagai
berikut:

1. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja

peserta didik ini adalah kurikulum 2013.
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2. Lembar kerja siswa dengan model pembelajaran predict-observe-explain,
dilengkapi dengan soal-soal latihan.

3. Dibuat dengan kertas berukuran A4 dengan margins 4, 4, 3, 3.

4. Lembar kerja siswa dengan model pembelajaran predict-observe-explain
terdiri tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup.

a. Bagian pendahuluan berisi cover, katar pengantar, daftar isi, KiI
(Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), indikator, dan petunjuk
penggunaan lembar kerja peserta didik.

b. Bagian isi berisi informasi pendukung, pengantar materi, lembar kerja dan
lembar soal.

c. Bagian penutup berisi daftar isi.

5. Memenuhi kriteria ketercapaian validitas yaitu kualitas Lembar Kerja Siswa
dinilai sangat tinggi oleh validator. Dalam penelitian ini lembar kerja siswa
divalidasi oleh dua dosen matematika IAIN Palopo dan satu guru bidang

studi matematika MTs Al- Falah Bone-Bone.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa dengan model
pembelajaran predict-observe-explain materi pokok Geometri bangun ruang sisi
datar adalah:

1. Lembar kerja siswa dengan model pembelajaran bertahap memberikan

kesempatan kepada siswa dalam membangun pengetahuannya sedikit demi

sedikit, mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan penalaran konsep
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untuk menemukan pengetahuannya secara mandiri, sehingga mampu
menyelesaikan masalah yang tersaji dan dapat memunculkan kepercayaan diri
bagi peserta didik dengan bimbingan-bimbingan kecil yang diberikan.

2. Kemampuan berfikir konseptual siswa dapat dikembangkan secara maksimal
sehingga hasil belajar meningkat.

Sebagai upaya menghindari meluasnya masalah yang dikaji dalam penelitian dan

pengembangan ini, maka perlu adanya pembatasan masalah.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. Produk yang dihasilkan adalah lembar kerja siswa terbatas pada materi
Geometri bangun ruang sisi datar kelas V11 SMP/MTs.

2. Model yang digunakan adalah model pembelajaran predict-observe-explain.

3. Uji validitas dibuat dengan uji validitas pakar/ahli.



BAB I1
TINJAUAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifatul Falah, Dkk. Dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa matematika Berbasis POE (Predict-
Observe-Explain) untuk Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep
Siswa” Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan bentuk Pre-
experimental One-Group Pretest-Posttest Design. Menggunakan uji kelayakan
berdasarkan angket. Berdasarkan hasil uji kelayakanmenunjukan peningkayan
penalaran dan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan lembar kerja
siswa termasuk dalam kriteria sedang.!!

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Dezricha Fannie dan Rohati dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, Observe,
Explain) Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA” Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan mengguanakan uji coba validasi oleh beberap
ahli. Berdasarkan hasil ujicoba tersebut, LKS kembali direvisi jika kembali
ditemukan kelemahan. Selanjutnya LKS tersebut diujicoba pemakaian pada

siswa kelas XII IPA 3 di SMA Negeri 5 Jambi dengan melihat hasil ulangan

11 Syarifullah falah, Hartono, Ian Yulianti, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa matematika
Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) untuk Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep
Siswa” Jurnal fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, no.l (Juni 2017): 230,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upe;j.
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siswa dan nilai KKM di sekolah. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap tes
akhir materi program linear, diperoleh 82,36% nilai siswa mencapai Kriteria
ketuntasan minimum. Ini artinya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat telah
sesuai dengan tujuan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS).!2

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) melalui
pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi Kemampuan Penalaran
Matematis  Siswa SMP”. Jenis penelitian ini  meruapakan penelitian
pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini divalidai
para ahli berdasarkan angket untuk menguji kelayakan sedangkan untuk uji coba
kelayakan diuji coba pada satu kelas dengan melihat nilai pretest-posttest. Hasil
yang diperoleh yaitu pada uji kelayakan produk diperoleh rata-rata89,4% dan uji

coba lapangan diperoleh rata-rata 97,2%.3

2lbid., h.1.

13 Nurjannah, “Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis Predict-Observe-Explain
(POE) melalui pendekatan Methaporal thingking berorientasi Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa SMP, Skripsi Pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Raden Intan
Lampung, 2018, h. 23. Diakses 18 Januari 2021.

14
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Lembar Kerja Sisy
(LKS) Berbasis PC
(Predict-Observe-
Explain) melal
pendekatan
Metaphoral Thingkif
berorientasi
Kemampuan
Penalaran Matemat
Siswa SMP

sebelumnya  di
peneltian ini sam
sama

pengembangan
LKS deng:
berbasis  Predic

Observe-Explain
pada jenjang SMR

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 Syarifatul Fala) Pengembangan Pada penelitian i Penelitian terdahulu menggunaks
Hartono, I§ Lembar Kerja Sisv| dan penelitii model pengembangan 4-D (four [
Yulianti matematika Berbag sebelumnya sam| dikelas VIl pada pembelaja
POE (Prediq sama matematika sedangkan penelitian i
Observe-Explain) pengembangan | menggunakan model pembelajarg
untuk  Meningkatkq Lembar Kern Predict-Observe-Explain dg
Penalaran d¢ Siswa dala] menggunakan model Borg and Gg
Pemahaman Konsq tingkatan dikelas VIII pada materi geometri.
Siswa MTs/SMP.
2 Rizky  Dezricl Pengembangan Pada penelitian i| Penelitian sebelumnya menggunak:
Fannie Lembar Kerja Sisv| dan peneliti model pengembangan pada mate
(LKS) Berbasis P¢ sebelumnya sam| program linear dikelas XII SM
(Predict, Observ sama pegembangq sedangkan pada penelitian i
Explain) Pada Matg LKS menggunaki menggunakan model Borg and Gg
Program Linear Kel{ model Prediq materi geometri dikelas VIII MT|
XIl SMA. Observe-Explain.| SMP.
3 Nurjannah Pengembangan Penelitian Pada penelitian sebelumny

menggunakan model pengembangi
ADDIE sedangkan pada peneliti
ini menggunakan mod
pengembangan Borg and Gall

B. Kajian Teori

1. Pengembangan lembar kerja siswa

a. Pengertian lembar kerja siswa

Pengertian lembar kerja siswa menurut Majid yakni berupa lembaran-lembaran

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja siswa biasanya berisikan
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petunjuk bagi siswa untuk melakukan kegiatan. Ini bertujuan untuk menuntun siswa

melakukan kegiatan aktif selama proses pembelajaran.*

Lembar kerja siswa merupakan panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan
mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai indikator pencapaian hasil
belajar.’® Lembar kerja siswa memuat beberapa kegiatan yang memberikan
kesempatan untuk siswa demi memperluas pemahamannya terhadap materi yang
dipelajari sejalan dengan tujua pembelajaran yang akan dicapai. Pengertian
menyerupai dijelaskan oleh Prastow adalah bahan ajar cetak berupa lembaran yang
disusun secara sistematis berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan
pembelajaran bertujuan agar dapat menuntun siswa melaksanakan kegiaan yang aktif
mengacu pada kompetensi dasar. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja
siswa adalah suatu pedoman yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memberi
kesempatan untuk siswa demi memperluas pemahaman materi yang menjadi tujuan
pembelajaran. Pedoman yang dimaksud berisi kegiatan-kegiatan yang terarah dan
aktif. Sehingga lembar kerja siswa dapat dijadikan pedoman bagi siswa dalam

melakukan kegiatan pembelajaran.
b. Fungsi lembar kerja siswa

Lembar Kerja siswa atau LKS memilki beberapa fungsi dalam kegiatan

pembelajaran antara lain:

¥Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h.173.
B1bid., h4.
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1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan siswa.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
disampaikan.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.®

Berdasarkan pemaparan diatas, maka secara umum fungsi lembar kerja siswa
merupakan sebagai media yang berguna membantu siswa untuk meningkatkn
pemahamannya terhadap materi melalui urutan langkah yang telah dirancang
sebelumnya dan siswa dapat mengeksprsikan kemampannya dalam memecahkan

masalah.
c. Tujuan Lembar kerja Siswa

Dijelaskan oleh Prastowo bahwa terdapat empat poin penting yang terjadi tujuan

penusunan lembar kerja siswa, yaitu sebagai berikut:

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk memberi interaksi
dengan materi yang diberikan.

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan.

3. Melatih kemampuan belajar siswa

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.’

16 Opcit, h.15.
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 90.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan mengenai tujuan
dari penyusunan lembar kerja siswa dalam kegiatan pembelajaran yang secara
umum lembar kerja siswa memperlihatkan kepada siswa apa yang menjadi tujuan
pencapaian pembelajaran. Lembar kerja siswa menyajikan urutan langkah-langkah
yang berguna untuk memahami isi materi secara urut dan mencapai tujuan
pembelajaran yang dimaksud serta meningkatkan pemahaman diri akan materi

pembelajaran.
d. Manfaat lembar kerja siswa

Adapun manfaat penggunaan lembar kerja siswa bagi kegiatan pembelajaran

menurut Prastowo adalah sebagai berikut:

1. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

3. Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan ketarampilan proses.

4. Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir Kritis.

5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.

6. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan belajar.

7. Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui

kegiatan belajar secara sistematis.8

Secara umum dapat disimpulkann bahwa manfaat lembar kerja siswa lebih

banyak dirasakan untuk siswa. Ini karena siswa merasa terbantu dengan adanya

%|bid, h.21.
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perangkat pembelajaran lembar kerja siswa. Selain itu, lembar kerja siswa juga

diartikan sebagai pedoman langkah untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
e. Unsur-unsur lembar kerja siswa

Dalam pembuatan lembar kerja siswa, maka terdapat beberapa unsur-unsur
penting agar yang membuat lembar kerja siswa tampak lebih sederhana jika dilihat

dari strukturnya. Adapun unsur-unsur tersebut, yakni:

1. Judul

2. Petunjuk belajar

3. Kompetensi dasar atau materi pokok
4. Informasi pendukung

5. Tugas atau langkah-langkah kerja, dan

6. Penilaian

Namun jika dilihat dari segi formatnya, lembar kerja siswa minimal memenuhi
delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat,

langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan, dan laporan yang harus dikerjakan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulka bahwa unsur-unsur pada
lembar kerja siswa merupakan aspek penting yang harus ada dalam menyusun
lembar kerja siswa. Ini sangat berguna agar lembar kerja siswa yang disusun tidak

menyalahi aturan dan mudah dimengerti oleh siswa.
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f. Macam-macam lembar kerja siswa

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Prastowo terdapat lima

macam bentuk lembar kerja siswa, antara lain:

1. Lembar Kkerja siswa yang membantu siswa menemukan suatu konsep
Jenis lembar kerja siswa ini memuat kegiatan apa yang harus dilakukan
siswa, meliputi kegiatan mengamati dan menganalisis. Lembar kerja siswa
jenis ini merumuskan langkah-langkah yang kan dilakukan oleh siswa yang
bertujuan untuk membantu siswa menemukan konsep yang akan mereka
bangun.

2. Lembar kerja siswa yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.
Jenis lembar kerja siswa ini setelah siswa behasil menemukan konsep.
Lembar kerja siswa jenis ini bertujuan agar siswa dilatih untuk menerapkan
konsep yang telah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai penuntun belajar
Lembar kerja siswa jenis ini bertujuan untuk membantu siswa menghafal dan

memahami materi pembelajaran yang terdapat dalam buku.

4. Lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai penguatan
Lembar kerja siswa jenis ini mengandung penguatan yang bertujuan
membantu siswa menghafal dan memahami isi materi pembelajaran yang
terdapat di dalam buku atau literatur terkait

5. Lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
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Lembar kerja siswa jenis ini mengandung langkah-langkah atau petunjuk
praktikum yang harus dilakukan sebagai kegiatan pembelajaan. Dalam lembar
kerja siswa jenis ini, petunjuk praktikum menjadi salah satu isi (content) dari

lembar kerja siswa.®

Dari penjelasan diatas, maka secara umum lembar kerja siswa tekait dengan
tahapan langkah-langkah yang dilakukan selama proses pembelajaran. Hanya saja
penggunaan jenis atau macam-macam lembar kerja Siswa disesuaikan dengan sintaks
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ini menjadi poin penting
agar lembar kerja siswa yang dipilih dapat membantu siswa dalam melakukan

kegiatan pembelajaran yang bermakna.
g. Langkah-langkah aplikatif menyusun lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa berfungsi membantu siswa melakukan kegiatan belajar yang
aktif sesuai dengan urutan langkah-langkah. Lembar kerja siswa yang dibuat dengan
kreatif akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengerjakannya. Ini berarti
dengan kemudahan tersebut, maka dapat menciptakan proses pembelajaran berjalan

lebih mudah dan menyenangkan.

Menurut Pendidikan Nasional Tahun 2004 terdapat langkah penyusunan lembar

kerja siswa agar sesuai dengan struktur dan format lembar kerja siswa, antara lain:

1. Melakukan analisis kurikulum
Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan lembar kerja siswa. Hal-hal

yang perlu dianalisis yaitu berkaitan dengan standar kompetensi, kompetensi

19 Opcit, h.56.
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dasar, indikator, dan materi pembelajaran serta alokasi waktu yang ingin
dikembangkan di lembar kerja siswa.

2. Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa
Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak lembar kerja siswa
yang harus ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis kurikulum dan materi
pembelajaran.

3. Menentukan judul-judul lembar kerja siswa
Judul lembar kerja siswa ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu
kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan. Ini dapat
menentukan berapa banyak lembar kerja siswa yang akan dibuat, sehingga perlu
untuk menentukan judul lembar kerja siswa. Jika telah ditetapkan judul-judul
lembar kerja siswa. maka dapat memulai penulisan lembar kerja siswa.

4. Penulisan lembar kerja siswa
Ada beberapa langkah dalam penulisan lembar kerja siswa. Pertama,
merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini, kita dapat melakukan rumusan
langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni dari Kurikulum 2013. Kedua,
menentukan alat penilaian. Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat penilaian
yang sesuai dengan model pembelajaran dan sesuai dengan pendekatan Penilaian
Acuan Pokok (PAP) atau Criterion Referenced Assessment. Ketiga, menyusun

materi.

Dalam penyusunan materi lembar kerja siswa, maka yang perlu diperhatikan

adalah:
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1. Kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Sumber materi

3. Pemilihan materi pendukung

4. Pemilihan kalimat yang jelas dan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). Dan mempehatikan struktur lembar kerja siswa. Struktur dalam lembar
kerja siswa meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah pengerjaan

lembar Kkerja siswa, serta penilaian terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Dari penjelasan diatas, maka untuk mendapatkan lembar kerja siswa yang
inovatif dan kreatif terdapat urutan langkah-langkah yang perlu diperhatikan.
Langkah tersebut akan menuntun dalam menyusun dan mengembangkan lembar
kerja siswa yang ingin dibentuk. Langkah-langkah menyusun lembar kerja siswa

tersebut dapat disajikan dalam diagram alir berikut.
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Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah-langkah penyusunan lembar kerja
siswa

h. Pengembangan lembar kerja siswa

Untuk mendapatkan lembar kerja siswa yang memenuhi krieria valid, praktis

dan efektif maka terdapat hal-hal yang perlu dilakukan:

Menurut Prastowo pengembangan lembar kerja siswa terbagi menjadi dua

langkah pokok, yakni:

1. Menentukan desain pengembangan lembar kerja siswa

Adapun beberapa hal yang menjadi batasan dalam mengembangkan lembar kerja
siswa, yakni sebagai berikut. Analisis kurikulum menyusun peta kebutuhan lembar

kerja siswa menentukan judul lembar kerja siswa merumuskan KD (Kompetensi
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Dasar) menentukan alat penilaian, menyusn materi dan memperhatikan struktur

bahan ajar.

a. Ukuran

Ukuran yang dimaksud adalah ukuran- ukuran yang mampu membantu siswa
menuliskan pendapat yang ingin dituliskan dalam lembar kerja siswa. Misalnya
penggunaan ukuran kertas lembar kerja siswa yang tepat, tidak terlalu kecil atau

terlalu besar.

b. Kepadatan halaman

Pada bagian ini, kepadatan halaman perlu diperhatikan. Misalnya dalam satu
halaman tidak dipadati dengan tulisan-tulisan karena hal tersebut akan membuat
siswa kurang fokus untuk mengerjakan lembar kerja siswa sesuai dengan

pencapaian tujuan pembelajaran.

c. Penomoran
Penomoran ini nantinya akan memudahkan dalam menentukan mana yang
menjadi nomor judul, subjudul, dan anak subjudul dari materi yang aka disajikan
di lembar kerja siswa

d. Kejelaan
Aspek ini cukup penting pada bagian pemaparan materi maupun pada urutan
langkah-langkah yang tertera pada lembar kerja siswa. Ini disebabkan karena
dengan urutan langkah tersebut, maka siswa dapat melakukan kegitan secara

berkelanjutan dan mapu menyimpulkan hasil pengerjaan yang dilakukan.
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2. Langkah-langkah pengembangan lembar kerja siswa

Dalam pengembangan lembar kerja siswa, maka terdapat langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Prastowo yakni diawali dengan menemukan tujuan pembelajaran
yang akan di breakdown dalam lembar Kkerja siswa, selanjutnya adalah
mengumpulkan materi pembelajaran yang diperlukan, menyusun elemen atau unsur-
unsur yang berkaitan dengan pengembangan lembar kerja siswa, dan terakhir adalah
pemeriksaan kembali serta penyempurnaan lembar kerja siswa yang sudah

dikembangkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan lembar Kkerja siswa terdapat
beberapa hal penting yang berhubungan dengan bagaimana cara menentukan desain
pengembangan lembar kerja siswa. Dalam pengembangan lembar kerja siswa
tersebut, maka berpedoman pada batasan-batasan yang telah ditentukan. Oleh sebab
itu perlu adanya langkah-langkah pengembangan lembar kerja siswa agar dapat
terlihat urutan dalam menentukan langkah yang harus dilakukan bertujuan untuk

mendapatkan lembar kerja siswa berkriteria valid, praktis dan efektif.2°

3. Model pembelajaran predict-observe-explain

a. Pengertian Model Pembelajaran predict-observe-explain

Predict-observe-explain ini sering juga disebut suatu model pembelajaran

dimana guru menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka

207Zahrotul A'malia, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa(LKS) Matematika Materi Segiempat
dengan pendekatan Scientific Sebagai Upaya melatih Berpikir Kritis siswa Kelas VII SMPN 1
Sumbergempol”, Skripsi Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Tulungagung 2017, h.20.Diakses 19 Juli 2020
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melaksanakan tiga tugas utama yaitu memprediksi, mengamati, dan memberikan

penjelasan.?

Model pembelajaran predict-observe-explain merupakan model pembelajaran
yang dimulai dengan penyajian masalah siswa diajak untuk menduga atau membuat
prediksi dari suatu kemungkinan yang terjadi dengan pola yang sudah ada, kemudian
dilanjutkan dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap masalah tersebut
untuk dapat menemukan kebenaran atau fakta dari dugaan awal dalam bentuk
penjelasan. Menurut Sudiadnyani, Sudana, dan Garminah model predict-observe-
explain ini dapat melatih siswa untuk aktif terlebih dahulu mencari pengetahuan
sesuai dengan cara berpikirnya dengan menggunakan sumber-sumber yang dapat
memudahkan dalam pemecahan masalah. Model pembelajaran predict-observe-
explain bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk belajar mandiri dalam hal

memecahkan suatu permasalahan.

Predict-observe-explain pertama kali diperkenalkan oleh White dan Gustone
pada tahun 1995 dalam bukunya yang berjudul probing understanding. Model
pembelajaran predict-observe-explain  merupakan langkah yang efisien untuk
menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Strategi ini
melibatkan siswa dalam memprediksi konsep ilmu pengetahuan. Strategi ini
melibatkan siswa dalam memprediksi atau menduga suatu fenomena, melakukan

observasi, dan akhirnya menjelaskan hasil observasi serta prediksi mereka

21 Lugia Intan Farikha dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain(POE)
disertai Eksperimen Pada Materi pokok Hidrolisis Garam untuk Meningkatkan Aktivitas dan prestasi
Belajar Siswa Kelas XI Mia 3 SMAN Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi jurusan
Pendidikan Kimia, Universitas Negeri Surakarta, 2015. h. 148. Diakses pada 17 November 2020.
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sebelumnya. Model predict-observe-explain merupakan suatu model pembelajaran
yang berlandaskan konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan suatu pandangan
dalam pembelajaran yang beranggapan bahwa untuk memahami teori dan
memperoleh pengetahuannya siswa harus aktif membangun pengetahuannya sendiri,
guru tidaklah berperan sebagai pentransfer informasi tetapi sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran yang membantu siswa untuk membangun pengetahuannya.
Siswa memperoleh pengetahuan melalui eksplorasi dengan inderanya, baik itu

dengan melihat, mendengar, meraba, merasakan, membau, dan lainnya.??

Menurut Indrawati dan Setiawan, Model pembelajaran predict-observe-
explain menggali pemahaman konsep Matematika siswa melalui tiga langkah utama.
Ketiga langkah utama dalam model pembelajaran predict-observe-explain sebagai

berikut:

1. Predict (membuat prediksi) adalah suatu proses membuat dugaan terhadap suatu
peristiwa atau fenomena. Siswa memprediksi jawaban dari suatu permasalahan
yang dipaparkan oleh guru, kemudian siswa menuliskan prediksi tersebut beserta
alasannya. Siswa menyusun dugaan awal berdasarkan pengetahuan awal yang
mereka teliti.

2. Observe( Mengamati) merupakan suatu proses siswa melakukan pengamatan
mengenai apa yang terjadi. Siswa melakukan pengamatan baik secara langsung
maupun tidak langsung, siswa mencatat apa yang mereka amati, mengaitkan

prediksi mereka sebelumnya dengan hasil pengamatan yang mereka peroleh.

22 Fauziah Shafariani Fathonah >Penerapan Model POE (Predict-Observe-Explain) untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar” Jurnal
Pendidikan guru Sekolah Dasar Vol 1 No 1. 2016, hal.171-178.
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3. Explain ( menjelaskan) adalah suatu proses siswa memberikan penjelasan
mengenai kesesuaian antara dugaan dengan hasil pengamatan yang telah mereka

lakukan dari tahap observasi.??

Model pembelajaran predict-observe-explain menurut Hakim memiliki tiga
langkah secara terinci, yang dimulai dengan guru menyajikan peristiw kepada siswa
dan diakhiri dengan menghadapkan ketidaksesuaian antara prediksi dan observasi.

Adapun ketiga langkah model pembelajaran POE secara terinci sebagai berikut:

a. Membuat prediksi atau dugaan (P)

1. Guru menyajikan suatu permasalahan atau persoalamn.

2. Siswa diminta untuk membuat dugaan (prediksi). Dalam membuat dugaan
siswa diminta untuk berfikir tentang alasan mengapa ia membuat dugaan
seperti itu.

b. Melakukan observasi(O):

1. Siswa diajak oleh guru melakukan pengamtan berkaitan dengan
permasalahan yang disajikan di awal.

2. Siswa diminta mengamati apa yang terjadi.

3. Lalu siswa menguji apakah dengan yang mereka buat benar atau salah

c. Menjelaskan (E):
1. Bila dugaan siswa ternyata dalam pengamatan, guru dapat merangkum dan

memberi penjelasan untuk menguatkan hasil pengamatan yang dilakukan.

2 Fahrinnisak, “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap Hasil
Belajar siswa Kelas V di SDN Pangarangan III Sumenep” Jurnal Pendidikan Dasar Vol 2 No 1,2018.
Hal. 98.
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2. Bila dugaan siswa tidak terjadi dalam pengamatan yang dilakukan maka

guru membantu siswa mencari penjelelasan mengapa dugaannya tidak

benar.

3. Guru dapat membantu siswa untuk mengubah dugaannya dan

membenarkan dugaan semula yang tidak benar.

a. Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran predict-observe-explain

Sama seperti model-model pembelajaran yang lain, model pembelajaran predict-

observe-explain juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan

model predict-observe-explain adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan model pembelajaran predict-observe-explain

a)

b)

d)

Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khusunya dalam mengajukan
prediksi.

Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya dapat mengurangi
verbalisme.

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui
eksperimen.

Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik memiliki kesempatan
untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan

demikian peserta didik akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.



30

2. Kekurangan model pembelajaran predict-observe-explain

a) Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian
persoalan pembelajaran Matematika dan kegiatan eksperimen yang dilakukan
untuk membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik.

b) Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat
yang memadai.

c) Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan
keterampilan yang khusu bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja
secara lebih profesional.

d) Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan
proses pembelajaran peserta didik.?*

b. Ciri Khas pembeajaran predict-observe-explain

Strategi  predict-observe-explain  dilandasi  dari  teori  pembelajaran
kontruktivisme. Teori belajar konstruktivisme yang paling utama adalah menekankan
pengetahuan baru yang dibangun di atas pengetahuan yang ada atau yang telah
dimiliki oleh siswa. Menurut teori ini, siswa membuat hubungan antara apa yang
mereka sudah tahu dan materi yang mereka pelajari. Setelah membuat hubungan
konseptual antara konsep baru dan yang sudah mereka miliki, pengetahuan di bangun
dala pikiran siswa melalui proses asimilasi dan akomodasi, seperti yang diusulkan

oleh Jean Piaget.

Secara garis besar prinsip konstruktivisme adalah sebagai berikut:

2 TJzza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA”, Skripsi Jurusan Ilmu Pengetahuan
Alam,lAIN Ponorogo,2017. h. 2017.



31

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun
secara sosial.

b. Pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya denga
keaktifan siswa itu sendiri untuk bernalar.

c. Siswa aktif mengkontruksi secara terus menerus, sehingga terjadi
perubahan konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep
ilmiah.

d. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses

pembentukan pengetahuan siswa dapat terjadi degan mudah.?

Teori Piaget dan pandangan konstruktivisme dipandang erat kaitannya dengan
strategi predict-observe-explain hal ini dikarenakan siswa akan secara aktif
mengkonstruksi pemahamannya sendiri mauun secara sosial, bukan sebagai proses
dimana gagasan guru dipindahkan kepada siswa. Dalam pembelajaran menggunakan
strategi predict-observe-explain pembelajaran dipusatkan pada siswa, bukan berpusat
pada guru. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran ini,
terjadi selama proses pembelajaran berlansung, serta tugas yang distorkan oleh

siswa.?®
3. Pembelajaran geometri bangun ruang sisi datar di SMP/MTs.

Matematika sebagai suatu aktivitas adalah kegiatan untuk menemukan dan

mengorganisasi dimana pada penelitian ini dikaitkan pada proses pembelajaran.

% Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran  Emansipatoris(Yogyakarta.Pustaka
Pelajar,2016), h.50.
26 |bid, h.145.
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Pembelajaran merupakan upaya seseorang pendidik untuk siswa dalam bentuk
kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode dan strategi yang
optimal untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dapat dikatakan bahwa
pembelajaran matematika merupakan upaya meningkatkan penalaran siswa,

meningkatkan kecerdasan siswa, dan mampu mengubah sikap positifnya.

Belajar geometri adalah komponen penting dari pembelajaran matematika
karena memugkinkan siswa menganalisis dan menafsirkan benda-benda di sekitar
mereka serta membekali siswa dengan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam

bidang matematika lainnya.?’

Melalui pembelajaran geometri, siswa dapat mengembangkan kemampuan
spesialnya serta dapat menggunakan pemikirannya tentang hubungan-hubungan antar
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, siswa perlu membangun pemahaman tentang konsep-konsep
geometris serta mendapatkan keterampilan yang memadai berkaitan dengan

pembelajaran geometri.

Salah satu topik dalam aspek Geometri dan Pengukuran pada kelas VIII
semester 1 membahas tentang bangun ruang sisi datar.Sebagaimana termuat dalam
lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006, Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar dalam topik bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut.

Z’Moeharti, Sistem-Sistem Geometri (Jakarta: Karunia Universitas Terbuka, 1986), h.3.
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Tabel 2 SK dan KD Bangun Ruang Sisi Datar SMP Kelas V11128

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Memahami sifat-sifat kubus, balo| Mengidentifikasi sifat-sifat kuby
prisma, dan bagian-bagiannya sen balok, prisma, limas, serta bagia
menentukan ukurannya bagiannya.

Membuat jaring-jaring kubus, balo
prisma dan limas.

Menghitung luas permukaan ds
volume Kkubus, balok, prisma, di
limas.

Pembelajaran di tingkat SMP sederajat berada dalam tahap operasional formal.
Pola pikir deduktif sudah diaplikasikan pada proses pembelajaran. Pada tahap
operasional formal, siswa dituntut mamp melakukan penalaran dengan menggunakan
hal-hal yang abtrak. Dalam penelitian ini, pe,batasan dibatasi pada materi luas
permukaan danvolume bangun ruang sisi datar yang melputi balok, kubus, prisma
dan limas dengan semesta matematika yang semakin diperluas sesuai tingkat

SMP/MTs.

1. Balok

Gambar 2.2 Balok

28 Guru Mata Pelajaran matematika MTs. Al-Falah Bone-Bone.
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Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tigapasang persegi panjang

yang kongruen dan masing-masing pasangan terletak sejajar.
a. Luas permukaam balok

Luas permukaan balok adalah jumlah luas seluruh permukaan (bidang datar)
balok. Pada sebuah balok, panjang rusuk-rusuk utamanya dimisalkan dengan p

sebagai panjang balok, | sebagai lebar balok, dan t sebagai tinggi balok.
Luas permukaan balok adalah total jumlah luas ketiga pasang sisi-sisinya.

Luas permukaan balok = 2pl + 2pt + 2t

= 2(pl +pt +It)

Berdasarkan uraian di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa luas
permukaan balok sama dengan dua kali jumlah hasil kali sepasang-sepasang rusuk

utamanya yang berlainan.

a. Volume balok

Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volume.Volume
suatu bangun ruang digunakan volume.Volume suatu bangun ruang ditentukan

dengan membandingkan terhadap satuan pokok volume, misalnya 1 cm?.

Volume balok dapat dicari dengan cara mengalikan ukuran panjang, lebar, dan
tinggi balok tersebut. Jika V menyatakan ukuran volume suatu balok dengan ukuran
panjang = p; lebar =l ; tinggi = t, maka volume balok dapat dirumuskan sebagai

berikut.
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Volume balok (V) = luas alas x tinggi

=(pxl)xt

= plt

2. Kubus

Gambar 2.3 Kubus

Kubus merupakan kasus khusus dari balok,dengan kata lain, kubus dapat

dikatakan sebagai balok yang semua sisinya berupa peregi.
a. Luas permukaan kubus

Luas permukaan kubus adalah jumlah luas seluruh permukaan (bidang datar)
kubus. Kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk persegi. Jika
diketahui luas satu sisi kubus adalah s> cm? , dengan s cm merupakan panjang rusuk
kubus, maka luas seluruh permukaan kubus = 6 x s> =6s> cm?. Jadi, luas permukaan
sebuah kubus sama dengan enam kali kuadrat bilangan yang menyatakan panjang
rusuknya. Jika L adalah permukaan kubus dan s adalah panjang rusuknya, maka L=

6s2.

b. Volume kubus
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Kubus merupakan balok khusus, yaitu balok dengan ukuran panjang, lebar, dan
tingginya sama. Oleh karena itu, volume kubus dapat diperoleh dengan cara yang
sama seperti volume balok. Jadi, sebuah kubus yang panjang rusuknya s cm dapat
ditunjukan tepat s® kubus satuan, maka volume kubus= s* cm?. Jika V adalah volume

kubus dan s adalah panjang rusuknya, V =s°.

3. Prisma

Gambar 2.4 Prisma

Prisma tega adalah bangun ruang tertutup yang dibatasi oleh dua sisi berbentuk
segi banyak yang sejajar dan kongruen, serta sisi-sisi lainnya berbentuk persegi
panjang (sebagai sisi-sisi tegak). Prisma miring adalah prisma yang usuk-rusuk

tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas

a. Luas permukaan prisma tegak segitiga siku-siku

Luas permukaan prism adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang sisinya atau

bidang-bidang yang membentuk jaring-jaring prisma.

Luas permukaan prisma = luas alas + luas bidang alas + luas bidang-bidang tegak

= luas alas + luas alas + [(a x t) + (b x t) + (c x 1)]
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= (2 x luas alas) +[(a +b+c) x t]
= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)

Dapat disimpulkan secara umum bahwa jika L adalah luas permukaan prisma, maka

L =(2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)

b. Volume prisma

1. Volume prisma tegak segitiga

Balok merupakan salah satu bentuk prisma.Kita dapat memperoleh rumus
volume prisma tegak segitiga dari volume balok. Jika balok dipotong tegak
sepanjang salah satu bidang diagonalnya, maka akan terbentuk dua prisma segitiga

siku- siku.
Sehingga diperoleh:
2 volume prisma segitiga siku-siku tegak = % x volume balok. Maka diperoleh :
Volume prisma tegak segitiga siku-siku (V)

12

=5, X (pxIxt)

1
=( SXPpX ) xt
= luas segitiga siku-siku x tinggi prisma

= LalasX t
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Dapat disimpulkan secra umum bahwa jika V adalah volume prisma tegak

segitiga, maka V = Laias X tinggi.

2. Volume prisma miring

Untuk menentukan volume prisma miring buat prisma tegak dengan alas dan
tinggi yang sama. Setiap bidang sejajar alas memotong kedua prisma, diperoleh hasil
perpotongan yang sama dan sebangun (sehingga luasnya sama). Jika V adalah

volume prisma miring, maka diperoleh V = Lajas X tinggi.

4. Limas

Gambar 2.5 Limas

Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (Segitiga,
segiemat, segilima, atan segi banyak lainnya) dan bidang sisi tegaknya berbentuk
segitiga yang berpotongan pada satu titik (titik puncak) jika alas berbentuk segi-n
beraturan, maka dinamakan sebagai limas segi-n beraturan. Limas segi-n beraturan
dikatakan sebagai limas tegak jika kaki garis tingginya terletak pada pusat alasnya.

Limas segi-n beraturan memiliki n sisi berbentuk segitiga sama kaki.
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a. Luas permukaan limas tegak segi empat

Luas permukaan limas tegak adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang sisimya atau
bidang yang membentuk jaring-jaring. Dalam penelitian ini, materi difokuskan pada
limas segi-n beraturan sehingga untuk menemukan luas permukaan limas digunakan

alah satu bangun ruang limas beraturan yaitu limas tegak segiempat (limas persegi).
Misalnya terdapat limas tegak ABCD
luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak

a. Volume limas

1. Volume limas tegak segiempat

Rumus volume bangun ruang limas tegak segiempat dapat dibuktikan

berdasarkan rumus volume bengun ruang yaitu volume bangun ruang kubus.
Jika V menyatakan ukuran volume limas tegak segiempat, maka diperoleh:
Volume 6 limas=volume kubus
6V =S XSXS

=(SXS)XS

=(sxs)x(%sx2)

= LalasX t X 2

6V =2Xx Lalasxt
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2x Lalasxt
V=

V =§X Lalas Xt

Jadi dapat disimpulkan secara umum bahwa jika V adalah volume limas tegak,

maka V :%X Lalas Xt

2. VVolume limas segi-n

Volume limas segi-n dapat diturunkan dengan jalan memecah limas segi-n
menjadi lims-limas segitiga yang sebelumnya sudah diketahui bahwa volume limas

segitiga adalah hasil kali dari luas alas dengan tinggi limas.
1
V= EX LalasX t

C. Kerangka Pikir

Karangka pikir merupakan suatu kesimpulan antara variabel yang dirumuskan
dari beberapa teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis,
sehingga menghasilkan kesimpulan tentang hubungan variabel yang diteliti.

Kesimpulan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.*

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat salah satu kekurangan dalam proses

pembelajaran adalah terbatasnya bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D, Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D, ( Bandung, Alfa Beta,2013), h.
92.
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mengajar sehingga siswa terkesan kurang tertarik dan kurangnya semangat belajar,
belum adanya lembar kerja siswa yang membuat siswa berfikir kaitannya hubungan
antara pengetahuannya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dan

pembelajaran bersifat teacher centered.

Berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai peneliti sehinga dibutuhkan bahan
ajar yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah
diterima dan dipahami siswa. Hal ini menuntut agar memiliki kemampuan untuk
mengembangkan bahan ajar. Salah satunya bahan ajar tersebut berupa lembar kerja

siswa dengan model pembelajaran predict-observe-explain.

Dalam membuat bahan ajar berupa lembar kerja siswa dengan model
pembelajaran predict-observe-explain dapat dilakukan dengan cara melakukan
observasi awal. Selain itu, membuat desain lembar kerja siswa yang menarik yang
bertujuan agar peserta didik tertarik untuk mempelajari materi tersebut. Setelah
peneliti selesai mendesain lembar kerja siswa maka lembar kerja siswa tersebut
dikembangkan. Setelah produk dikembangkan juga meminta saran dan masukan dari
ahli untuk menilai kelayakan produk yang akan dikembangkan. Kemudian jika pada
tahap validasi lembar Kkerja siswa terbilang layak dan tidak direvisi dengan nilai
tertentu, maka produk lembar kerja siswa matematika dengan model predict-observe-
explain pada materi geometri bangun ruang sisi datar dapat diimplementasikan (uji

cobakan).

Karangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:



Terbatasnya bahan ajar
yang digunakan dalam
proses belajar mengaja

Belum adanya lembar
kerja siswa yang
membuat siswa berfiki
kaitannya hubungan

Pembelajaran bersifat
teacher centered

antara pengetahuannya

dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari
hari

A 4

!

Pengembangan lembar kerja siswa dengan model borg and gall

v

A 4

Studi pendahuluan
dan pengumpulan

data

Perencanaan

\ 4 \ 4
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Pengembangan
produk

Uji coba lapangan awal

Revisi hasil uji

coba

Validasi

A 4

Lembar Kerja Siswa Valid

Gambar 2.6: Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development
(R&D). Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kepraktisan produk

tersebut.3°

Model dalam penelitian pengembangan ini menggunakan desain pengembangan
Borg & Gall yang terdiri atas lima tahapan yaitu Studi Pendahuluan (Research and
Information Collecting), Perencanaan (Planning), Pengembangan Produk (Develop
Preliminary Form of Product), uji coba lapangan awal (preliminary field testing),

revisi hasil uji coba (main product revision).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Falah Bone-Bone, yang beralamat di Jl.
Trans Sulawesi, Desa Patoloan, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara.
C. Sumber Data
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI MTs Al-Falah Bone-Bone .
D. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi model pengembangan

Borg and Gall. Tahap-tahap penelitian  pengembangan Borg and

%0Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research and Development/R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016), h.407.

44
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Gall terdiri atas sepuluh langkah, yaitu (1) studi pendahuluan dan pengumpulan
data (reseach and informating collecting), (2) perencanaan (Planning), (3)
pengembangan produk(develop prelminary form of product), (4) uji coba lapangan
awal (preliminary field testing), (5) revisi hasil uji coba (main product revision), (6)
uji coba lapangan awal (main field testing), (7) penyempurnaan produk hasil uji coba
lapangan (operasional product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional
field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final product revision),(10)

diseminasi dan implementasi (disseminationand implementation).*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima tahapan dari model
pengembangan Borg & Gall yaitu studi pendahuluan dan pengumpulan data (reseach
and informating collecting), perencanaan (Planning), pengembangan produk
(develop prelminary form of product), uji coba lapangan awal (preliminary field
testing), dan revisi hasil uji coba (main product revision). Hal ini dilakukan karena
saat ini masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan salah satunya pembelajaran Via
daring, maka pengembangan lembar kerja siswa ini hanya terbatas pada
pengembangan produk kemudian divalidasi oleh tim ahli dapat dikatakan valid atau

tidaknya lembar kerja siswa tersebut.

Langkah-langkah dalam pengembangan lembar kerja siswa dengan model

predict-observe-explain , yaitu:

1. Studi Pendahuluan (Reseach and Informaing Cllecting)

3INana Syaodih. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 169-170.
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Studi pendahuluan dilakukan untuk menentukan kebutuhan dalam
pembelajaran yang aka berlangsung. Hal-hal yang diperhatikan dalam menentukan
kebutuhan pembelajaran, antara lain kesesuaian kebutuhan pembelajaran dengan
kurikulum yang berlaku, dan tahap perkembangan siswa. Langkah yang dilakukan
dalam tahap ini adalah studi pustaka dan studi lapangan.

a. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan
dengan lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain. Tahap ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai bahan ajar yang
akan dikembangkan. Berdasarkan studipustaka akan diketahui karakeristik
bahan ajar berupa lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain.

b. Studi lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis, yaitu analisis kurikulum,
analisis siswa, dan analisis materi.

1) Peneliti mengkaji lembar kerja siswa disekolah. Berdasarkan langkah ini
diperoleh informasi bahwa lembar kerja siswa yang sudah digunakan
untuk bahan ajar kelas V1II di sekolah belum mengeksplorasi pengetahuan
siswa dan belum melatih untuk belajar secara mandiri.

2) Peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ini. Berdasakan
kurikulum tersebut dilihat kompetensi yang akan dicapai. Pembelajaran
matematika saat ini mengacu pada kurikulum 2013 dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

3) Analisis siswa dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan,

dan pengalamn siswa, baik secara kelompok atau sebagai individu.
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4) Analisis materi bertujuan untuk menentukan isi materi dalam lembar kerja
siswa berbasis predict-observe-explain.

2. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar,
materi pembelajaran, menyusun peta kebutuhan, menentukan judul lembar kerja

siswa, menyusun lembar evaluasi dan alokasi waktu.

3. Pengembangan Produk (Develop Preliminary Form of Product)

Pada tahap ini dilakukan tahap perencanaan perangkat lembar kerja siswa berbasis

predict-observe-explain yang tebagi menjadi dua langkah yaitu:

a. Mengumpulkan referensi materi mengenai bahan ajar yang akan dikembangkan
selanjutnya peneliti membuat pemetaan materi.
Berikut beberapa referensi lembar kerja siswa yang digunakan peneliti sebagai

bahan untuk mengembangankan lembar kerja siswa yang baru, antara lain:

LemsAR KEGIATAN Siswa 1 LemgaR KEGIATAN Siswa 2 @
2 - ®

FALING JALING EANCEN EUANG SIS EATAL
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VOLUME PRISMA

b. Perancangan perangkat lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain

untuk bahan ajar matematika.

1) Pemilihan format lembar kerja siswa disesuaikan dengan format kriteria

model yang diadaptasi dari beberapa ahli.

2) Desain awal lembar kerja siswa

Pada tahap ini dilakukan desain dan sistematika lembar kerja siswa

yang meliputi:

a)

b)

d)

f)

Judul menggambarkan materi yang akan dituangkan dalam lembar
kerja siswa berbasis predict-observe-explain.

Terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dicapai
siswa setelah memanfaatkan lembar kerja siswa berasis predict-
oberve-explain.

Terdapat indikator dan tujuan pembelajaran dalam lembar kerja
siswa berbasis predict-observe-explain.

Terdapat petunjuk pengunaan untuk mempermudah siswa maupun
guru dalam memanfaatkan lembar kerja siswa berbasis predict-
observe-explain sebagai bahan ajar matematika.

Terdapat 5 kegiatan dalam lembar kerja siswa berbasis predict-
observe-explain.

Setiap lembar kegiatan memuat penugasan
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g) Setiap lembar kegiatan akan dilengkapi informasi pendukung berupa
materi atau gambar yang dapat membantu siswa menyelesaikan
kegiatan mereka.

h) Materi tidak disajikan secara keseluruhan, dalam lembar kerja siswa
berbasis predict-observe-explain hanya singkat bersifat stimulus
yang dirangkum dalam social info sebagai informasi tambahan.

1) Terdapat latihan soal di dalam lembar kerja siswa berbasis predict-

observe-explain.

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing)

Pembuatan kisi-Kisi instrumen penelitian berdasarkan kriteria penelitian yang
disesuaikan dengan aspek penilaian ahli atau validator. Instrumen penelitian yang
akan digunakan berupa validasi untuk penilaian para ahli. Lembar validasi ini
digunakan untuk mengetahui ke validan lembar kerja siswa berbasis predict-observe-
explain sebagai media pembelajaran yang baik diterarpakan berdasarkan penilaian

validator.

5. Reuvisi hasil uji coba (main product revision)

Perbaikan atau revisi produk berdasarkan hasil uji coba lapangan awal terbatas
dari penilaian ahli. Revisi produk tahap I ini dapat dilakukan secara berulang-ulang
sampai produk benarbenar dinyatakan valid untuk digunakan sebagai media

pembelajaran. Hasil akhir produk berbentuk lembar kerja siswa berbasis predict-
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observe-explain pada materi bangun ruang sisi datar yang telah dinyatakan valid oleh

ahli.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu data validitas diperoleh dari lembar validasi oleh
para ahli.

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas lembar
kerja siswa pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validaor ahli
yang kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah validasi LKS menggunakan
model predict-observe-explain. Lembar validasi digunakan untuk mengukur
kevalidan lembar kerja siswa. Angket penilaian ini akan diajukan kepada dosen ahli
dan guru mata pelajaran matematika. Angket ini menentukan apakah lembar kerja
siswa layak digunakan tanpa revisi atau tidak layak diproduksi. Tujuan dari validasi
ini adalah untuk mendapatkan suatu kevalidan lembar kerja siswa sesuai dengan
model pembelajaran yang digunakan yaitu model predict-observe-explain. Angket
ini berbentuk rating-scane (skala bertingkat) dengan 4 kategori penilaian dari yang
tertinggi, yaitu: 4,3,2,1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk lembar kerja siswa
dengan model predict-observe-explain dengan materi bangun ruang sisi datar yang
berkualitas, memenuhi aspek kevalidan. Langkah-langkah dalam menganalisis

kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah menggunakan uji validitas.
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Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.*

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang
digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen adalah
validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda centang
(v) pada skala likert 1 — 4 seperti berikut ini:

a. Skor 1 : berarti buruk

b. Skor 2 : berarti cukup

c. Skor 3 : berarti baik

d. Skor 4 : berarti sangat baik

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah dinilai oleh validator
tersebut dapat ditentukan kevalidannya menggunakan rumus statistik Aiken’s

sebagai berikut:

_ xS
[n(c — 1]

Keterangan:

S=r-lo

32Sugiyono, Metode penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D,Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D, 2013, ( Cet XV; Bandung:
Alfabeta, 2012), h.363.
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r=skor yang diberikan oleh validator

lo= skor penilaiaan validasi terendah (dalam hal ini 1)
n= banyaknya validator

c= skor penilaian validasi tertinggi (dalam hal ini 4).%

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian

validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria valididtas berikut:

Tabel 3.1: Kriteria Validitas Ahli%*

Hasil Validitas Kriteria Validitas

0,80<V <1,00 Sangat Tinggi

0,60 <V <0,80 Tinggi

040<V <0,60 [Cukup

0,20<V <040 Rendah

0,00<V <0,20 Sangat Rendah

$3aifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pekajar, 2011), h.113.
#1bid, h. 113.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum MTs Al-Falah Bone-Bone

Secara Geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Falah terletak di jalan trans Sulawesi
tepatnya di Dusun Legoksari Desa Patoloan Kec. Bone-Bone Kab. Luwu Utara
Sulawesi Selatan. Yayasan Pendidikan Islam Pesantren (YPIP) Al-Falah didirikan
sejak tahun 1994 yang berawal dari nasihat KH. Asnawi pengasuh podok pesantren
gedongsari kepada pendiri Yayasan pertama yang bernama Ahmad Shodig, yang pada
akhirnya berkembang cepat dengan dibangunnya sarana belajar/ gedung yang
diperoleh dari swadaya masyarakat sendiri yaitu: Tahun 1994 didirikan MI, Tahun
1995 didirikan MTs, Tahun 1997 didirikan MA. Yayasan ini terbentuk atas dukungan
dari masyarakat sekitar pondok pesantren itu sendiri, alasannya tak lain agar para
penerus bangsa bisa mengenal tentan islam sejak dini melalui lembaga berbasis

pendidikan islam.

Sekolah ini didirikan dengan No. Statistik 121273220031 dan NPWP Madrasah
02.707.747.8-803.000. dengan akreditasi B. Luas bangunan sekolah kurang lebih 650
M? yang bediri pada luas tanah kurang lebih 7000 M? dengan status tanah merupakan

tanah wakaf.
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1) Visi

Mewujudkan pondok pesantren yang mampu menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkepribadian mulia, kreatif dan berwawasan luas yang

dilandasi Imandan Taqwa.

2) Misi

Meningkatkan pembelajaran dan pemberdayaan warga pesantren menuju

pribadi yang mulia, mandiri, disiplin, kreatif,dan berwawasan Iman dan Taqwa.

Sejak berdirinya MTs Al-Falah sampai saat ini telah dipimpin oleh beberapa

kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama kepala sekolah MTs Al-Falah Bone-Bone

No | Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat
1 Ahmad Fuady 1995
2 H. Ahmad Sodiq 1996
3 Drs. Husain Djumari 1997
4 Abdul Asngari, S.Ag 1998
5 Drs. Ahmad Sholeh 1999
6 Drs. Abdullah 2000
7 Drs. Kisman 2004
H. Dappi, A.Md 2006
9 Drs. Yunaris Yunus 2008
10 Darmawati, S.Ag 2016-sekarang

Sumber: Tata Usaha MTs. Al-Falah Bone-Bone
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2. Hasil Penelitian

Hasil utama dari penelitian ini adalah lembar kerja siswa berbasis predict-
observe-explain materi bangun ruang sisi datar. Penelitian dan pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan dengan desain model Borg
and Gall yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini
peneliti hanya sampai pada tahap kelima yaitu tahap revisi hasil uji coba lapangan
awal (preliminary field testing) dengan pertimbangan alasan pada masa pandemi
covid 19 yang mengharuskan Work From Home(WFH) dan sekolah lokasi penelitian
harus dilaksanakan secara daring untuk mengurangi angka penyebaran tertularnya
virus Covid 19, sehingga tidak efisien jika harus dilanjutkan pada tahap uji coba

selanjutnya.

Pengembangan lembar kerja siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar
mereupakan salah satu usaha untuk mengembangkan media pembeajaran pada mata
pelajaran  matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini
dilakukan dengan harapan dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat secara
mandiri, karena materi dan soal disusun sedemikian rupa dengan menggunakan
langkah-langkah yang diterapkan dalam model pembelajaran predict-observe-explain.
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Fannie (2014) lembar kerja siswa
mempunyai salah satu fungsi yaitu digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang
melakukan tugas latihan sehingga siswa terdorong untuk belajar lebih giat secara

mandiri.
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Data hasil setiap tahapan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Studi pendahuluan dan pengumpulan data

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs Al-Falah Bone-Bone,
informasi yang didapat menurut salah satu guru yang mengajar matematika
mengatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung saat ini hanya sebatas
menggunakan panduan dari buku paket, adapun lembar kerja siswa itupun hanya
terbatas jumlahnya. Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa yang kebanyakan
mereka mengatakan belajar matematika sangat sulit ditambah lagi dengan sarana

seperti buku paket bahkan lembar kerja siswa yang dibagikan masih monoton.

Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika, banyak
faktor yang menjadi penyebabnya, misalnya masalah yang sering ditemui tentang
bahan ajar yang digunakan dimana buku teks K13 yang masih berisikan tentang soal-
soal mandiri dan materi yang kurang lengkap. Faktor lainnya tampilan bahan ajar
yang digunakan kurang menarik, sulit dicerna oleh peserta didik dan kurangnya

motivasi siswa dalam belajar.

b. Desain produk

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah desain produk.
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap desain produk pengembangan lembar
kerja siswa berbasis predict-observe-explain pada materi bangun ruang sisi datar.
Langkah-langkah penyusunan desain produk lembar kerja siswa ini, diantaranya
adalah menyesuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta silabus

berdasarkan kurikulum 2013. Lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain
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menggunakan ukuran kertas A4 dengan margins 4,4,3,3; skal space 1,5, font 12pt,
dan jenis huruf Times New Roman. Adapun desain penyajian bahan ajar ini disusun
secara urut yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, KI (kompetensi inti),
KD (kompetensi dasar), indikator, petunjuk pengunaan modul, informasi pendukung

dan materi, serta kegiatan latihan dan terakhir dilengkapi dengan daftar pustaka.

1. Sampul/Cover Modul

Gambar 4.1 Tampilan cover

Cover lembar kerja siswa terdiri atas tulisan lembar kerja siswa, judul, kelas,
identitas siswa. Gambar yang dipilih pada sampul disesuaikan dengan materi
pembelajaran bangun ruang sisi datar yang dikemas dalam gambar yang menarik.
Tata letak halaman sampul disusun sedemikian rupa agar menarik perhatian siswa

untuk mempelajari lembar kerja siswa.
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2. Kata pengantar

EE—

[ = I
Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar

Kata pengantar berisi ucapan-ucapan dari penulis atas terselesainya penulisan
bahan ajar berbasis predict-observe-explain tentang ucapan rasa syukur, terimakasih,
tujuan dan manfaat penulis serta kritik dan saran yang membangun serta harapan

untuk karya-karya lebih baik lagi.

3. Daftar isi

Gambar 4.3 tampilan daftar isi
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Daftar isi berisi urutan atau kerangka lembar kerja siswa yang disertai dengan
nomor halaman. Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam mencari daftar

yang dibutuhkan.

4. KI (kompetensi inti) dan KD (Kompetensi Dasar)

_'Kompetensi. Inti|| =
. I\Iemahamip;ngatahm{ﬁlkmal_ konseptual dan |
prosadural) berdasadranrasa ingin tahunya tantang
ilmu pangetshuan, telmologi, seni, budays terksit
fenomena dan ksjadisn tampak mata.
N

=4
r Kompetensi Dasar ]
= -

| Menurunksn rumus untuk mensntuksn luas ||
parmukasn dan volume bangun mang sisi datar
(Kubus, Balok, Prisma, dan Limas).

W i
W A

Gambar 4.4 Tampilan KI dan KD

Berisi uraian dari kompetensi inti dan kompetensi dasar

5. Indikator

[_ Indikator kkﬂ

=
I_E'le_ngﬁ_ﬁg luas permukassan EKubus, |
Balok, Prisma, Limas.
¢ Manchitung Volums Eubus, Balok,
Prisma, Limas.
A -/*'

=

Gambar 4.5 Tampilan Indikator
Memuat indikator yang harus dicapai oleh siswa

6. Petunjuk Penggunaan lembar kerja siswa

Petunjul penggunaan LEKS

1. Bacalsh sstiap ilustrasi vang diberilan.

Diskusikan sstiap psrmasalshan dengan tzman

Anda.

LES ipi diisi secara mandiri berdasarkan

pernsharman Anda.

4. NMintalah bantuan gur jiks Ands mendapatlan
kesulitan dalam menvelssaiksn masalah vang
dibarilkan.

[

[¥E]
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Gambar 4.6 Tampilan Petunjuk Penggunaan lembar kerja siswa

Memuat panduan tata cara penggunaan lembar kerja siswa, yang memuat
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari lembar kerja siswa secara

benar.

7. Pendahuluan atau Materi pengantar

%=

Y% <

O

Pemahkah kalian i sendiri? D kalian
menghitung berapa luas kaca yang diperlukan untuk membuat
akuarium tersebut?

Atau pemahkah kalian mengisi tandon air dikamar mandi atau
mengisi aquarium kalian dengan sir? Tahukan kalian beraa liter sir
yang diisikan kedalam tandon sair kamar mandi kalian ataupun
aquarium kalian? Bisakah kalian mengukur berapa volumenya?
Jika kalian mempelsjari dengn baik LKS ini maka kalian akan
dapat menjawsb semua pertanyssn diatas.

Gambar 4.7 Tampilan uji pemahaman materi

Memuat materi/infomasi pengantar yang meliput hubungan materi yang akan

dipelajari dan konsep yang akan ditemukan.

8. Uji pemahaman materi

Tolong Bantu !!! II

Dinaz pendidiksn =zebush kabupaten akan membust zelolah bara di
daersh yEng terpencil dalam ksbupaten terzebut. Dinaz pendidiksmn

mempunysi target yaitu selolah memilild 30 sizwa perkelss. Merels alen
membangun  sekolah berbentuls kubus untulk setisp ruangan kelaznya,
sedansgkan =zeorsng sizwa ideslnys memerlukan § m3 udsrs dalam
ruangan. Bantulsh mereks untult menentulan ulurean tinggl ruangrusng
kelaz yang akan dibangun agsr siswa-siswa dapat belsjar dengan nyaman.

Gambar 4.8 Tampilan uji pemahaman materi

Memuat beberapa soal yang harus dikerjakan siswa untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa.
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9. Daftar pustaka

. DAFTAR PUSTAEA

Abdur Faahman As'sr, dik, (2018, Moremariks SMPMTs FIT Semesrer 1, Jakarta Cat. Ke-
2, PT Tiga Seramgksi Pustaks Mandiri.

As'ar, AR, dkk (2014) Muremarika SMP/MT: Eelas VID Semester 1, Jakarts: Pusat
Ensikulem dan Perbukuan, Balitbans, Kemdikbud,

Mamigit, Elly, dkk (2011) Matemarike 7 wituk SMP/T: Kelas JIT Jakarta Pusat
Eurilulem dan Parbulean, Kementerian Pendidilan Mazional.

Gambar 4.9 Tampilan Daftar Pustaka

Terdiri atas referensi pustaka yang digunakan oleh peneliti.
c. Validasi desain

Sebelum penggunaan lembar kerja siswa, terlebih dahulu lembar kerja siswa
yang dikembangkan dilakukan uji validasi oleh tim ahli dari dosen dan guru, Validasi
ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kesesuaian lembar kerja siswa dengan

materi bangun ruang sisi datar. VValidator tesebut diantaranya:

Tabel 4.2 Nama Validaor Ahli

No | Nama Pekerjaan

1 Rahayu Pratiwi, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo

2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. | Dosen Matematika IAIN Palopo

3 Hariyono, A.Ma, Pd. Guru Mata pelajaran Matematika

Validasi oleh ahli dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kelayakan
lembar kerja siswa, kritik dan saran agar lembar kerja siswa yang dikembangkan oleh

peneliti menjadi produk yang berkualitas.

a. Hasil vaidasi
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Tabel 4.3. Hasil VValidasi VValidator 1

Nilai
Aspek yang dinilai

Format Lembar Kerja Siswa

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan v
Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

NoakowhE

Jenis dan ukuran huruf
Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

Isi Lembar kerja siswa

NoakowhE

Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013
Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep/kebenaran materi

Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan simbol

Mengembangkan keterampilan proses /pemecahan masalah
Sesuai dengan karakteristik dan prinsip model pembelajaran predic
observe-explain.

S S

Bahasa dan tulisan

1.

arwN

Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur kalimat vyar
sederhana,sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan membaca ser
usia seluruh siswa.

Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan EYED
Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami siswa
Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidd
menimbulkan penafsiran ganda

llustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram

1.

Lembar kerja siswa disertai dengan ilustrasi tabel, gambar/diagram yar
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no

berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau konsep yang dibahas.
llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dengan tata letak secara efektif.
llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dapat digunakan unt
mengerjakan materi
llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat menarik, jelas terbaca dan mud:
dipahami.

Manfaat/kegunaan lembar kerja siswa
Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru menja

terpusat pada siswa

Tabel 4.4. Hasil VValidasi validator 2

No

Aspek yang dinilai

Nilai

Format Lembar Kerja Siswa

NoakowhE

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

Isi Lembar Kkerja siswa

1.
2.

Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013
Kesesuaian dengan RPP
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Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru menja

terpusat pada siswa

3. Kebenaran konsep/kebenaran materi
4. Kesesuaian urutan materi
5. Ketepatan penggunaan istilah dan simbol J
6. Mengembangkan keterampilan proses /pemecahan masalah
7. Sesuai dengan karakteristik dan prinsip model pembelajaran predig
observe-explain.
v
I11 | Bahasa dan tulisan
1. Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur kalimat yan
: i v
sederhana,sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan membaca ser
usia seluruh siswa.
2. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar
3. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan EYEI
4. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami siswa
5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidz
menimbulkan penafsiran ganda
\/
IV | llustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram
1. Lembar kerja siswa disertai dengan ilustrasi tabel, gambar/diagra
yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau konsep yar
dibahas.
2. llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dengan tata letak secara efektif]
3. lustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dapat digunakan unty
mengerjakan materi
4. llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat menarik, jelas terbaca da
mudah dipahami. J
V | Manfaat/kegunaan lembar kerja siswa
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

Format Lembar Kerja Siswa

NoakowhE

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

Isi Lembar kerja siswa

NoabkowhE

Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013
Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep/kebenaran materi

Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan simbol

Mengembangkan keterampilan proses /pemecahan masalah
Sesuai dengan karakteristik dan prinsip model pembelajaran predig
observe-explain.

Bahasa dan tulisan

1.

Hown

Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur kalimat vyar
sederhana,sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan membaca ser|
usia seluruh siswa.

Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan EYED

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami siswa
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5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidz
menimbulkan penafsiran ganda

\/
IV | llustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram
1. Lembar kerja siswa disertai dengan ilustrasi tabel, gambar/diagram yar
berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau konsep yang dibahas.
2. llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dengan tata letak secara efektif.
3. lustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dapat digunakan unty
mengerjakan materi J
4. llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat menarik, jelas terbaca dan muda
dipahami.
V | Manfaat/kegunaan lembar kerja siswa

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru menja

terpusat pada siswa

b. Hasil Uji Validitas

Dalam penelitian ini, untuk melihat hasil uji valid atau tidaknya lembar kerja
siswa pembelajaran yang dikembangkan digunakan rumus Aiken’s dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji validitas lembar kerja siswa
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Penilaian 1 2 3 Zs V
Format Lemb{ 4+4+4+3 3+4+4+3 4+44+4+3
Kerja Siswa +3+3+4 +3+4+3 +3+3+4
7 7 7 7.7 0.85
S 2.57 2.42 2.71
Isi Lembar Ker|] 4+4+4+4 44+4+4+3 44+4+4+3
Siswa +4+3+3 +4+4+4+3 +3+4+4+4
7 7 7 8.13 |0.90
S 2.71 2.71 2.71
Bahasa dan Tulisanl 4 +3+3+4 + 3+4+4+3+4 44+4+3+4+4
5 5 5 8 0.88
S 2.6 2.6 2.8
llustrasi, tata letal 4+3+4+4 4+4+3+4 44+3+4+4
gambar/grafik 4 4 4 825 |0091
S 2.75 2.75 2.75
Manfaat Lembj 4 4 4
Kerja Siswa 1 1 1 9 1
S 3 3 3
Rata-rata penilaian total X 0.91

Nilai V (diken’s) diperoleh dari rumusV =

xS
[n(C-1)]

. Berdasarkan rumus terebut

maka diperoleh nilai V untuk setiap item pada lembar kerja siswa sebagai berikut:

1) Item format Lembar Kerja Siswa diperoleh nilai V=0,85

2) Item isi Lembar Kerja Siswa (LKS) diperoleh nilai V = 0,90

3) Item bahasa dan tulisan diperoleh nilai V= 0,88

4) Item ilustrasi, tata letak tabel, gambar dan diagram diperoleh nilai V=0,91

5) Item manfaat/ kegunaan diperoleh nilai V=1
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Hasil analisis validasi lembar kerja siswa yang dikembangkan pada tabel dapat
menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan lembar kerja siswa diperoleh rata-
rata hasl penilaian validator V = 0,91, hal in menunjukan bahwa nilai tersebut
termasuk kategori valid (0,80 V 1,00) dengan tingat interpretasi sangat tinggi.
Sehingga dilihat dari semua aspek lembar kerja siswa tersebut dapat dinyatakan

memenuhi Kriteria kevalidan dengan kategori valid.
c. Revisi hasil uji coba

Setelah dilakukan uji validitas berupa lembar validasi oleh tim ahli, produk yang
dikembangkan perlu dilakukan revisi sesuai dengan masukan serta arahan yang
diberikan oleh tim validator. Adapun saran yang diberikan adalah untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan guna kesmpurnaan lembar Kerja Siswa tersebut.

Adapun tampilan lembar kerja siswa setelah dilakukan revisi sesuai saran dan

masukan oleh tim ahli, dapat dilihat sebagai berikut:

1. Tulisan/ Ejaan pada penulisan lembar kerja siswa

Petusjck Peturjok
2 Untuk lebh memzhami tentmg volume kubus, berdiskusilzh denga 2 Unnk lebih memshemi temtang vohme lubus, berdiskusilsh dengan temar

kmu untuk menyelesaiakan masalsh di bawsh. sekelomopokany untuk menyelesatakan maselsh di bawah.
. Buatlzh sketsa unmuk mempermudzh menyelesaikan masalzh tersebut b. Buatlzh sketsa untuk mempermudzh menyelesaikan maszlah tersebut
¢ Jika sudsh yakm dengan jawaban yang kamn peroleh, silzhkan szt sis ¢ Jika sudsh yakin dengan jawsban yang kamu peroleh, silablean sam siswa yang
mewakili kelompok wntuk maju dan menyampaikan hasilnya di depan tem mewalalh kelompok wnfuk mau dan menyampatkan hasilnyz di depan teman-tamar
yang lain. yang lain.

Tolong Bantun 11! II Tolong Bantu ! II

Dinas pendidilan sebuah kabupaten akan membuat sekolah baru di
daerah yang terpencil dalam kabupaten tersebut. Dinas pendidikan
mempunyai target yaitu sekolah memiliki 30 siswa perkelas. Mereka akan
membangun sekolah berbentuk kubus untuk setiap ruangan kelasnya,

sedangkan seorang siswa idealnya memerhukan 6 m3 udara dalam

Dinas pendidikan sebuah kabupaten akan membuat sekolah b
daerah yang terpencil dalam kabupaten tersebut. Dinas penc
mempunyai target yaitu sekolah memilild 30 siswa perkelas. Merek
membangun sekolah berbentuk kubus untuk setiap ruangan kel
sedangkan seorang siswa idealnya memerlukan 6 m3 udara

L ruangan. Bantulah mereka untuk kan ukuran tinggl ruang-ruang
ruangan. Bantulah merela untuk menentukan ukuran tinggl ruan)

\ kelas yang akan dibangun agar siswa-siswa dapat belajar dengann/ \

kelasyang akan dibangun agar siswa-siswa dapat belajar dengan nyaman
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Gambar 4.10 Revisi Tulisan Gambar 4.11 Revisi Tulisan
sebelum revisi setelah revisi

Sebelum revisi terdapat kesalahg| Kesalahan tulisan telah diperbaiki
dalam penggunaan tulisan/ ejag
yang tidak sesuai dengan EYD

2. Penyajian materi/ contoh soal pada awal pembahasan

2 Dibawsh ii akan ada masalsh yang berksitan dengan huas permukasn kubus

Selesaikanlah

. Unnik meyakinkan apaksh jawshan kemu sudzh benar, coba bettanyalsh kepada
teman yang ada disebelsh kanandan kirimu apa jawsban meteka Jika jawsban
kamm berbeda dengan jawsban temammu, tanyakan bagaimaa ia mencari
Jjawzbannyz.

¢ Jika sudsh yakin demgan jawsban yang kemm peroleh, silahkam lmjutken
mengefjakan bagian selamjumya.

Salsa akan membungkus hadizh ulang tehm adilmya Kotak hadish im
berbentuk kubus dengan tiggi 20 em. Jika hadizh i Salsa lapisi dengan

Tiga bagian wiama datem bangan rsang bubus adalah sisi
Setain i mashh ade yang discbut deogan diagon] bidang dan disgesel man

leertas Jado, berapakah luas kertas kado mmimal yang Ella butuhkan?

R

Gambar 4.12 Penyajian materi Gambar 4.13 Penyajian materi
sebelum revisi sebelum revisi

Dalam lembar kerja siswa sang{ | Telah  ditambahkan beberag
kurang  penyajian  materi/pel | penyajian materi diawal.
konsep.

3. Pembahasan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Borg and Gall yang hanya dibatasi 5 langkah penelitian dan
pengembangan, yaitu studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk, uji

coba lapangan awal, dan revisi uji coba. Alasan peneliti membatasi hanya sampai 5
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langkah yaitu masa pandemi covid 19 yang mengharuskan Work From Home(WFH)
dan sekolah lokasi penelitian harus dilaksanakan secara Daring untuk mengurangi

angka penyebaran tertularnya virus Covid 19.

Data hasil validasi lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain
diperoleh dari beberapa validator yaitu 2 dari dosen matematika IAIN Palopo dan 1
dari guru mata pelajaran matematika MTs Al-Falah Bone-Bone. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa lembar
penilaian dan data kualitatif berupa tanggapan saran, kritik dan kesimpulan secara

umum terhadap lembar kerja siswa berbasis predict-observe-explain.

Tingkat kevalidan lembar kerja siswa model predict-observe-explain yang
dikembangkan sangat penting, lembar kerja siswa dikatan valid apabila memenuhi
kriteria yang telah dilakukan sebelum lembar kerja siswa diuji cobakan. Hasil
analisis lembar kerja siswa dari tiga Validator ahli yang dijelaskan sebelumnya
sehinga diperoleh kesimpulan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid dan termasuk dalam kategori valid. Sehingga, lembar kerja
siswa yang dikembangkan peneliti bisa dikatakan valid dilihat dari hasil uji validitas.
Hasil uji validitas lembar kerja siswa diperoleh nilai rata-rata total kevalidan 0,91
dengan kategori sangat tinggi. Hal serupa dikatakan oleh Syarifullah fallah, dkk
(2017), bahwa setelah proses validasi dilakukan, apabila diperoleh hasil yang
mencapai nilai rata-rata total kevalidan mencapai 0.80 maka produk pengembangan
yang disusun dapat dikatakan valid dengan kategori sangat tinggi. Jadi dapat
disimpulkan sebelum revisi sesudah revisi bahwa lembar kerja siswa yang

dikembangkan memenubhi kriteria kevalidan (valid).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti langkah-
langkah dalam pengembangan lembar kerja siswa dengan predict-observe-

explain melalui model Borg and Gall menyimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan lembar kerja siswa pembelajaran matematika dengan
model predict-observe-explain menggunakan model pengembangan Borg &
Gall dengan tahap: studi pendahuluan dan pengumpulan data (Reseach and
informating collecting), perencanaan (planning), pengembangan produk
(develop preliminary form of product), uji coba lapangan awal (preliminary
field testing),revisi hasil uji coba (Main Product Revision) penelitian ini
berfokus pada produk yang dihasilkan bisa memenuhi kriteria valid

2. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja siswa dengan model predict-
observe-explain untuk tingkat SMP/MTs pada materi Bangun Ruang sisi
Datar yang valid. Valid tergambarkan pada penilaian validator. Lembar kerja
siswa pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan
(valid) berdasarkan uji validitas. Hasil uji validitas untuk lembar kerja siswa
sebesar 0.91 dengan kategori sangat tinggi.

B. Implikasi
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan untuk mempermudah pendidik dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan
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bahan ajar berupa lembar kerja siswa dengan model predict-observe-explain
untuk mendukung kemampuan berpikir kritis matematis membuat
pembelajaran menjadi bermakna, praktis, dan efisien.

2. Mempermudah siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran pada
materi bangun ruang sisi datar, membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bangun
ruang sisi datar.

3. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang pendidik
matematika yang profesional dan dapat memanfaatkan bahan ajar yang dapat
menunjang belajar mengajar dan mengetahui bentuk media dan model
pembelajaran yang cocok untuk diberikan pada tingkat SMP/MTs yang
mampu menghasilkan umpan balik dan hasil belajar yang maksimal pada
siswa.

C. Saran

Dari hasil penelitian, peneliti melihat adanya keterbatasan penelitian dalam
langkah pengembangan produk dimana hanya sampai pada tahap pengembangan
maka peneliti menyarankan agar disempurnakan pada penelitian selanjutnya.

Maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Lembar kerja siswa dengan model predict-observe-explain kelas VIII
SMP/MTs ini hanya menyajikan materi bangun ruang sisi datar dengan
beberapa sub-sub bab saja sehingga diharapkan untuk pengembangan lembar
kerja siswa dengan model predict-observe-explain kelas VIII SMP/MTs

dapat dikembangkan dengan materi yang lebih luas lagi.
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2. Guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan lembar kerja
siswa dengan model predict-observe-explain serta pembelajaran pada pokok
bahasan yang berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga
didapatkan bahan ajar yang layak untuk digunakan.

3. Bagi peneliti, karena penelitian yang dilakukan tanpa terjun langsung
kelapangan maka peneliti jangan berpuas diri, tapi mengkaji lebih dalam dan
merancang metode pengembangan agar menghasilkan produk yang lebih
baik lagi dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai

sepenuhnya.
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